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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat daya tahan kardiovaskular atlet anggar Sir Idar Fencing
Club. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi adalah seluruh atlet
anggar Sir Idar Fencing Club yang berjumlah 20 orang dan teknik pengambilan sampel dengan cara
sampel jenuh. Dari penelitian ini diperoleh persentase hasil tes daya tahan kardiovaskular atlet
anggar sir idar fencing club sebagai berikut: kategori sedang sebanyak 13 atlet dengan persentase
61,9%, kategori kurang sebanyak 8 atlet dengan persentase 38,1%. Untuk menjelaskan hasil data
pada tabel di atas, berikut ini disajikan data skor hasil daya tahan kardiovasculer atlet anggar sir
idar fencing club. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat daya tahan kardiovaskular
atlet anggar Sir Idar Fencing Club berada pada kategori sedang.

Kata Kunci: Atlet, Daya Tahan Kardiovaskular, Anggar

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan sautu permainan, perlombaan, atau pertandingan yang
memiliki aturan tertentu, sedangkan latihan fisik merupakan aktivitas fisik yang
terstruktur, terukur, terencana dan dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kebugaran
tubuh (Anggara, 2020). Pencapaian prestasi dalam olahraga tidak lepas dari segi kondisi
fisik, dimana menjadi salah satu faktor penting dalam penacapian prestasi. Kondisi fisik
merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang prestasi atlet. Sehingga perlu
pengawasan yang benar terhadap tingkat kondisi fisik atlet. Atlet yang menekuni salah satu
cabang olahraga tertentu untuk meraih prestasi dari tingkat Regional, Nasional, hingga
Internasional tentunya harus memiliki keterampilan khusus pada cabang olahraga yang
ditekuninya serta memiliki kondisi fisik yang prima (Adinata, 2020).

Anggar merupakan salah satu seni budaya olahraga ketangkasan dengan media
senjata yang menekankan pada teknik dan kemampuan seperti memotong, menusuk,
menangkis senjata lawan yang mengandalkan keterampilan dalam memanfaatkan
kelincahan dan kekuatan tangan. Supriyoko (2018) Anggar adalah jenis olahraga beladiri

yang dilakukan didalam ruangan, dimana dua atlit bertarung secara tidak langsung,
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melainkan dengan menggunakan senjata mereka, dan dilarang melakukan kontak fisik
secara langsung. Permainan anggar bersifat menyerang dan bertahan dari serangan lawan
main, pada saat pertarungan (sparring), maka dari itu dibutuhkan penguasaan emosi untuk
selalu dapat berkonsentrasi dengan baik selama pertandingan, sehingga dapat
mempertoleh hasil yang lebih memuaskan. Berdasarkan jenis pedangnya, anggar
dibedakan menjadi 3 menurut Masruri (2016:55-57), yaitu: 1. Dagen (epee) 2. Floret (foil)
3. Sabel (Saber) Ketiga jenis senjata diatas memiliki perbedaan berdasarkan cara
mendapatkan point dan aturan dalam memainkannya, baik yang dengan cara menusuk
hingga memukulkan pedangnya.

Cabang olahraga anggar harus menguasai keterampilan khusus. Dalam latihannya
harus mengacu pada latihan gerak yang spesifik, dan latihannya harus yang sesuai dengan
tipe kontraksi otot-otot yang digunakan serta harus sesuai dengan karakteristik fisiologi
yang dibutuhkan (Wiguna Ida Bagus 2018:13). Pada permainan anggar dibutuhkan
gerakan tungkai yang kuat, dan cepat agar dapat menunjang permainan yang baik serta
kecepatan lengan yang baik. (Cheris, 2012: 21) dengan demikian ada beberapa unsur
kondisi fisik yang dijadikan prioritas pada cabang olahraga anggar, diantaranya ialah :
Power, koordinasi (coordination), kesimbangan (balance), kelentukan(flexibility), daya
tahan (endurance) dimana daya tahan sendiri dibagi menjadi cardiovascular endurance
dan muscular enduranc. Perlu program latihan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan
atlet anggar, sehingga dapat menunjang prestasi (Riskiyati, 2024).

Dengan demikian kondisi fisik menjadi salah satu faktor penting penunjang
olahraga prestasi khususnya cabang olahraga anggar. Dalam upaya meningkatkan kondisi
fisik tidak dapat dilakukan dengan instan. Berbagai macam cara perlu dilakukan untuk
memperoleh kualitas fisik yang baik. Melalui latihan fisik yang terprogram secara
sistematis dan tepat sasaran akan berdampak pada kualitas fisik yang prima sehingga
memberikan pengaruh positif pada kesehatan mental yang pada akhirnya juga
berpengaruh pada teknik atlet. Untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kondisi
fisik seorang atlet dapat dilakukan Tes dan Pengukuran pada atlet tersebut. Tes adalah
instrumen atau alat yang dipakai untuk memperoleh informasi tentang seseorang atau
objek. Tes dan pengukuran merupakan istilah yang sering digunakan secara beriringan

yang tentunya memiliki maknanya masing-masing. Tes merupakan sebuah instrument
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yang digunakan dengan tujuan mendapatkan informasi mengenai individu atau objek,
sedangkan pengukuran merupakan proses mengumpulkan suatu informasi, dimana dari
proses pengumpulan tersebut terkumpul informasi berupa angka ataupun bukan angka
(Spriyoko, 2018). Tes dan pengukuran sendiri memiliki tujuan sebagai berikut:
menentukan status, klasifikasi dalam kelompok, seleksi, motivasi, menjaga standar,
mekanisme introspeksi dan kepentingan penelitian. Kebutuhan fisik setiap cabang
olahraga pastinya berbeda, jadi perlu perlakuan tes dan pengukuran yang berbeda pula
pada masing-masing cabor (Ihsan, 2022).

Tes dan pengukuran menjadi sarana dalam mebantu pelatih, atlet maupun
organisasi olahraga untuk menganalisa tingkat kondisi fisik atlet. Tes dan pengukuran yang
terstruktur serta terencana akan sangat membantu pelatih. Guna mendapatkan data fisik
yang sesuai, diperlukan alat tes yang terpercaya, dan tenaga tester yang kompeten. Tes dan
Pengukuran merupakan salah satu cara yang sangat penting dalam menunjang prestasi
olahraga Indonesia, khususnya di setiap kota maupun kabupaten. Minimnya data ilmiah
terkait dengan kondisi fisik atlet, merupakan masalah yang terjadi di setap kabupaten.
Sehingga perlu adanya perubahan terhadap masalah tersebut. Untuk mendapatkan data
yang reliabel memanglah membutuhkan alat-alat tes pengukuran yang memiliki tingkat

validitas terpercaya.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif (Quantitative Research), untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian, dalam menyusun suatu instrument atau alat pengumpul
data. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan tes kondisi fisik. Dalam
pelaksanaan penelitian, kondisi penelitian tidak dimanipulasi oleh peneliti. Penelitian ini
akan dilaksanakan pada bulan Maret - Juni 2023 dan berlokasi di Nipah Mall Kota Makassar
serta semua proses penelitian akan dilakukan sesuai standar protokol kesehatan. Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh atlet anggar Sir Idar Fencing club Kota Makassar.
Berhubung penelitian ini dilakukan di Sir Idar Fencing Club maka, sampel penelitiannya

adalah, Atlet Anggar yang berjumlah 30 orang. Dengan menggunakan Sampling Jenuh.
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Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan

sebagai sampel.

HASIL
Analisis hasil penelitian akan dikaitkan dengan tujuan penelitian yang telah

dikemukakan, maka dapat diuraikan ke dalam bentuk paparan deskripsi dari hasil
penelitian. Deskripsi data disajikan dalam bentuk data yang diperoleh dari hasil tes
pengukuran kondisi fisik atlet anggar sir idar fencing club. Pengukuran fisik meliputi tes
daya tahan kardiovasculer.

Tabel 1. Hasil uji deskriptif

Variabel N Range Min Max Mean Std. Variance
Deviation
Daya Tahan 21 5.4 47.1 52.5 49.419 2.1290 4,533

Berdasarkan tabel di atas data daya tahan kardiovaskuler yang terdiri dari 21
sampel diperoleh skor tertinggi sebesar 52.5 dan skor terendah sebesar 47.1, nilai rentang
diperoleh 5.4, nilai rata-rata sebesar 49.419 dan simpangan baku sebesar 2.1290,
sedangkan untuk jumlah skor varince sebesar 4.533

Tabel 2. Hasil distribusi pengkategorian daya tahan kardiovaskular atlet anggar sir idar

fencing club

Kelas Batas  Batas Frek. Frek. Kategori
Bawah Atas Absolut Relatif
21-30 20,5 30,5 0 0,0% Baik sekali
31-40 30,5 40,5 0 0,0% Baik
41-50 40,5 50,5 13 61,9% Sedang
51-60 50,5 60,5 8 38,1% Kurang
61-70 60,5 70,5 0 0,0% Kurang
sekali
Jumlah 21 100%

Berdasarkan pada tabel di atas, diketahui persentase hasil tes daya tahan
kardiovaskular atlet anggar sir idar fencing club sebagai berikut: kategori sedang sebanyak
13 atlet dengan persentase 61,9%, kategori kurang sebanyak 8 atlet dengan persentase
38,1%. Untuk menjelaskan hasil data pada tabel di atas, berikut ini disajikan data skor hasil

daya tahan kardiovasculer atlet anggar sir idar fencing club.
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Tingkat daya tahan kardiovaskular atklet anggar Sir Idar
Fencing Club

70% 61.9%
60%
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0% T T
Baik Sekali Baik Sedang Kurang Kurang Sekali

38.1%

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya tahan kardiovaskular atlet anggar
sir idar fencing club. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa kondisi fisik atlet anggar sir idar fencing club. melalui bleep test berbeda-beda
antara lain: sebanyak 61,9% berada pada kategori sedang, sebanyak 38,1% berada pada
kategori kurang. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rerata kondisi fisik daya tahan
kardiovasculer atlet anggarSulawesi Selatan berada pada kategori dibawah rata-rata.
Sehingga perlu latihan ekstra untuk meningkatkan kondisi fisik daya tahan kardiovasculer
atlet anggaruntuk dapat melakukan pertandingan dengan maksimal. Menurut Menurut
Kardjono (2007), dalam permainan anggar daya tahan kardiovascler sangat berpengaruh
terhadap prestasi atlet sebab permainan anggar dilakukan dalam waktu yang relatif lama
dengan kegiatan fisik yang terus- menerus bergerak dalam berbagai macam bentuk
gerakan, maka atlet anggar memerlukan daya tahan kardiovasculer yang sehat dan prima.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis dapat memberikan pendapat bahwa
pelatih anggar agar dapat memperhatikan dan lebih meningkatkan lagi Latihan yang
terprogram secara sistematis terutama Latihan-latihan yang berhubungan kondisi fisik
seperti kelentukan, daya tahan otot, dan daya tahan kardiovasculer. Kepada atlet anggar
agar dapat meningkatkan kondisi fisik dengan berlatih yang rajin, melaksanakan Latihan
dengan serius dan selalu mematuhi instruksi yang diberikan pelatih pada saat latihan.

Kepada para peneliti yang akan meneliti tentang kondisi fisik atlet angga disarankan untuk
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dapat mengkaji komponen kondisi fisik yang lainnya yang dapat mendukung pencapaian
prestasi yang lebih baik.
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik
daya tahan kardiovasculer atlet Anggar Sir idar fencing club berada pada kategori sedang

dengan persentase 61,9%.
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